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ABSTRAK 

 

Budidaya pepaya california merupakan salah satu usaha yang 

tengah diminati oleh para petani darat. Usaha budidaya pepaya 

calfornia ini memiliki prospek yang baik, oleh karena itu diharapkan 

dengan usaha budidaya pepaya california dapat meningkatkan 

kesejahteraan bagi para petani. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

permasalahan yang mengakibatkan tanaman sakit dan tidak tumbuh 

sempurna, bahkan terdapat permasalahan lainnya yang dapat 

merugikan para petani tersebut. Namun demikian pula terdapat hal-hal 

yang menjadi kekuatan untuk usaha ini tetap berlanjut. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi pengembangan 

budidaya pepaya california dan tingkat kesejahteraan petani pepaya 

california di Pekon Kotaagung Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu 25 

petani budidaya pepaya california di Pekon Kotaagung, dan dijadikan 

sampel karena kurang dari 100 orang. 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan usaha 

budidaya pepaya california di Pekon Kotaagung ialah dengan 

menggunakan strategi analisis SWOT yang  bersifat growth (tumbuh), 

diversivikasi, turn-around dan defensif. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, strategi yang diterapkan untuk pengembangan usaha budidaya 

pepaya california ini harus berlandaskan pada kaidah-kaidah Islam. 

Terkait dengan tingkat kesejahteraan petani pepaya california di 

Pekon Kotaagung 80% petani dapat dikatakan sudah sejahtera dan 

berada pada kategori tingkat sejahtera III plus. Sedangkan 20% petani 

dengan pendapatan rendah atau belum bisa mencukupi sepenuhnya 

maka mereka dapat dikatakan berada pada kaategori tingkat sejahtera 

II. Adapun bila ditinjau berdasarkan perspektif ekonomi Islam 

berdsarkan Maqasidus Syariah maka seluruh petani pepaya california 

di Pekon Kotaagung dinyatakan sudah sejahtera. 

 

Kata Kunci: Budidaya Pepaya California, Strategi, Dan 

Kesejahteraan 
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ABSTRACT 

 

The cultivation of California's papaya is one of the businesses 

that land farmers are pursuing. This calfornia papaya raising power 

has a good prospect, so it is hoped that California's growing papaya 

can promote the well-being of farmers. This study is the background 

of problems that cause ill growth and poor growth, and there are even 

other adverse effects on the farmers. And yet there are those things 

which are the strength for this endeavour to go on. The problem in this 

research is how papaya development strategies in California and 

papaya California farmers' welfare levels in pekon the municipal 

district of duramus are in the islamic economy's perspective. 

The methods used in this study are a qualitative field research. 

And the data-collection technique used is observation, interview and 

documentation. The population in this study was 25 farmers 

cultivating papaya California at pekon kotaagung, and being sampled 

by fewer than 100 people. 

The result of this study is to develop the development of papaya 

California in pekon kotaagung is to use growth, diversified, turn-

around and defensive swot analysis strategies. In the perspective of 

the islamic economy, the strategy applied to the development of this 

Californian cultivation venture should be based on the islamic code. 

When it comes to the level of well-being of California papaya farmers 

at pekon kotaagung, 80% of the farmers are said to have prospered 

and fall under the category III plus. Whereas 20% of farmers with low 

incomes or not fully adequate, they are, in a sense, at the kaategori 

level of prosperity II. As for the islamic economic perspective, it is a 

maqasidus sharia that all California farmers' papaya in pekon 

kotaagung are thriving. 

 

Key Words: The Cultivation Of California Papaya, Strategy, And 

Prosperity 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menjelaskan mengenai pembahasan proposal 

ini, maka penulis perlu memberi adanya uraian terhadap 

penegasan judul untuk menjelaskan beberapa istilah dalam 

proposal ini, untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca. Oleh 

karena itu, untuk menghindari kekeliruan disini diperlukan adanya 

pembatasan terhadap arti kalimat dalam proposal ini.  

 Adapun proposal ini berjudul “Analisis Strategi 

Pengembangan Budidaya Pepaya California Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan  Masyarakat Dalam Perspktif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Pepaya California  Di 

Pekon Kotaagung, Kec. Kota Agung, Tanggamus)”, untuk itu 

perlu diuraikan dari istilah- istilah judul tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis, adalah proses mengurai suatu hal menjadi berbagai 

unsur yang terpisah untuk memahami sifat, hubungan dan 

peran masing-masing unsur
1
. 

2. Strategi, adalah perencanaan yang dibuat untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan yang ingin dicapai
2
. 

3. Pegembangan, merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan oleh individu, kelompok, dan masyarakat 

luas agar memiliki kemampuan dan dapat mengontrol 

lingkungannya
3
. 

                                                             
 1 Departeman Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa,” Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 2001. 

 2 Sholhin Ismail, “Manajemen Strategi,” Jakarta; Erlangga, 2012. 

 3 Dkk Aprilia Theresia, “Pembangunan Berbasis Masyarakat,” Bandung: 

Alabeta, 2014. 
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4. Budidaya Pepaya California, adalah usaha pertanian yang 

hasil pertaniannya termasuk dalam produk holtikultura
4
 

5. Meningkatkan, menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa 

Indonesia ) arti kata peningkatan adalah proses, cara, 

perbuatan  meningkatkan (usaha, kegiata, dsb)
5
. 

6. Kesejahteraan, adalah suatu keadaan terpenuhinya segala 

bentuk kebutuhan hidup. khsusnya yang bersifat mendasar 

seperti makanan, perumahan, pakaian, kesehatan, dan 

pendidikan
6
. 

7. Perspektif, adalah adalah cara melukiskan suatu benda pada 

permukaan yang mendatar bagaimana yang terlihat dengan 

tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi)
7
. 

8. Ekonomi Islam, yaitu ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari mengenai masalah-masalah ekonomi rakyat 

yang didasari oleh nila-nilai islam
8
.  

 Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa 

maksud dari judul ini adalah Analisis Strategi Pengembangan 

Budidaya Pepaya California Dalam Meningkatkan Kesjahteraan  

Masyarakat Berdasarkan Perspktif Ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti Negara 

yang mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata 

pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan. Pertanian 

merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam 

pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk 

                                                             
 4 Afan Kharisma. F, “Strategi Pengembangan Usaha Pepaya California,” 

Skripsi, 2011. 
 5 Departeman Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa.” 

 6 Rukmino Isbandi, “Kesejahteran Sosial,” 2011. 

 7 Lukman Hakim, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam,” 2015. 
 8 Mustafa Edwin Nasution, “Pegenalan Eklusif Ekonomi Islam Edisi 3,” 

2010, 15. 
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Indonesia bekerja sebagai petani
9
. Besarnya penduduk yang 

bekeja pada sektor pertanian yaitu didukung oleh lahan pertanian 

yang luas dan subur, serta faktor iklim yang mendukung. Hal 

tersebut dibutikan dengan terdapatnya keanekaragaman SDA 

pertanian yang melimpah disetiap kawasan. 

 Indonesia juga merupakan negara tropis yang memiliki 

potensi yang besar dalam menghasilkan produksi pertanian. 

Hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang 

mampu meningkatkan pendapatan petani di Indonesia. Dengan 

wilayah yang cukup luas dan variasi agroklimat yang tinggi 

membuat Indonesia menjadi daerah yang potensial bagi 

pengembangan hortikultura baik dataran rendah maupun dataran 

tinggi
10

. Sehingga memiliki peluang yang sangat baik untuk 

pengembangan budidaya buah-buahan, terutama buah-buahan 

tropis. Dalam beberapa tahun terakhir, produk buah-buahan 

mengalami peningkatan permintaan seiring dengan gaya hidup 

sehat yang mulai meningkat
11

. Salah satu buah tropis yang sangat 

populer di Indonesia adalah pepaya. Pepaya (Carica papaya L.) 

merupakan tanaman yang berasal dari Meksiko bagian selatan dan 

bagian utara Amerika Selatan dan sekarang tersebar luas di 

seluruh dunia. Pepaya merupakan tanaman dari famili Caricaceae 

herba dan merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Pepaya adalah produk pertanian segar yang 

merupakan bagian penting dari ekonomi dunia dan merupakan 

bahan baku untuk banyak industri
12

. 

 Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di povinsi 

Lampung yang mana masyarakatnya telah melakuka budidaya 

buah pepaya california. Pepaya california (Carica papaya L.) 

                                                             
 9Usulan Penelitian, “JAWA TENGAH ( PENDEKATAN ANALISIS 

INPUT-OUTPUT ),” 2010, 1–75. 

 10S Sujiprihatin and K Suketi, “Budidaya Pepaya California Unggul,” 
PenebarSwadaya. Bogor, 2009. 

 11Yosini, “Preferensi Konsumen Terhadap Buah Impor Dan Lokal Di 

Indonesia” 54 (2011): 32–37. 

 12Johan K Runtuk and Anstasia L Maukar, “Analysis and Framework for 
Agricultural Supply Chain Improvement: A Case Study of California Papaya in 

Cikarang,” Jurnal Sistem Dan Manajemen Industri Vol 3, no. 2 (2019): 107–14. 
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merupakan buah tropis yang dapat dikonsumsi segar maupun 

dalam bentuk produk olahan. Keunggulan buah pepaya adalah 

dapat berbuah sepanjang tahun tanpa mengenal musim, relatif 

cepat dalam produksi, bergizi tinggi dan dapat memperlancar 

proses pencernaan. Pepaya mengandung 85-90% air, 10-13% 

gula, 0,6% protein, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C 

dan kadar lemak rendah 0,1%. Bahkan pada saat pandemi virus 

corona, masyarakat rajin mengonsumsi buah tersebut, karena 

mengandung vitamin C yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan 

dan kekebalan tubuh terhadap penyakit. Tanaman pepaya 

memiliki daya adaptasi yang cukup baik terhadap berbagai jenis 

tanah, antara lain tanah kering dan tanah mineral pasang surut 

(tanah gambut dan tanah sulfat masam
13

. Banyak para petani yang 

mengembangkan atau membudidayakan pepaya california yang 

saat ini menjadi produk atau buah unggulan di kabupaten 

Tanggamus ini, dengan maksud dan tujuan sebagai sumber mata 

pencaharian serta meningkatkan pendapatan. 

Tabel 1.1 

Tabel  Produksi Buah-buahan di Kabupaten Tanggamus  

2020-2021 

Buah-buahan Produksi 

2020 

(Kwintal) 

Produksi 2021 

(Kwintal) 

Pisang 443750 155135 

Pepaya 200725 187056 

Salak 48725 36591 

Melinjo 33682 14101 

Durian 32840 20393 

                                                             
 13S Edi and R Purnamayani, “Crop Performance and Farming Analyses of 

„Merah Delima‟Papaya and „California‟Papaya on Sub-Optimal Land in Jambi,” in 
IOP Conference Series: Earth and Environmental Science, vol. 1018 (IOP Publishing, 

2022), 12039. 
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Alpukat 31857 25099 

Manggis 26880 176872 

Mangga 20125 11082 

Jambu Biji 20112 5090 

Petai 16618 20248 

Rambutan 16062 13793 

Sukun 12102 11380 

Sawo 11207 7208 

Duku/Langsat/

Kokosan 

9928 4695 

Jengkol 9268 11397 

Sirsak 8184 3434 

Nangka/Cempe

dak 

7646 4949 

Jambu Air 6688 1736 

Belimbing 3018 1291 

Jeruk 

Siam/Keprok 

2939 2620 

Nanas 476 340 

Jeruk besar 246 - 

Sumber: BPS,  Pertanian Hortikultura SPH 

 

Berdasarkan tabel data diatas menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020 produksi pepaya berada pada tingkat kedua setelah 

buah pisang, kemudian disusul oleh buah salak dan lainnya. 

Sedangkan ditahun 2021, produksi buah pepaya diketahui 

menempati tingkat pertama dan lebih unggul dari produksi buah 

pisang. Dengan memanfaatkan lahan pertanian yang ada dan 
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dikelola dengan baik, bukan tak mungkin komoditas ini menjadi 

sektor utama pendapatan masyarakat desa. Akan tetapi bertepatan 

pada tahun 2021  ini pula produksi buah pepaya dinyatakan 

mengalami penurunan sebesar 14% dari tahun sebelumnya. Hal 

tersebut sangat disayangkan bagi masyarakat Kabupaten 

Tanggamus khususnya yang bertepatan di Pekon Kotaagung kec. 

Kotaagung. Karena desa tersebut merupakan desa yang berpotensi 

untuk mengembangkan pepaya california, dengan dukungan lahan 

yang subur. Di Desa Tulung Langok luas lahan pertanian terbagi 

menjadi dua yaitu lahan sawah dengan luas 150 ha, dan lahan 

bukan sawah dengan luas 100 ha. Pada lahan sawah myoritas 

ditanami padi, dan lahan non sawah ditanami tanaman pangan 

serta tanaman hortikultura seperti  pisang, durian, dan pepaya. 

Subsektor pertanian memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam perekonomian Indonesia yaitu pada penyediaan lapangan 

pekerjaan. Peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi 

sangat penting karena sebagian besar penduduk dinegara-negara 

miskin menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut, jika para 

perencana dengan sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteran 

masyarakat, maka satu-satunya cara adalah dengan meningkatkan 

kesejahteraan sebagian besar penduduknya yang hidup disektor 

pertanian tersebut, cara ini bisa ditempuh dengan jalan 

meningkatkan produksi tanaman pangan
14

. Beberapa subsektor 

yang menjadi bagian dari pertanian di Indonesia adalah sektor 

perkebunan, holtikultura, perikanan, dan tanaman pangan
15

. Pekon 

Kotaagung  merupakan salah satu Pekon yang ada di kabupaten 

Tanggamus, dimana sumber mata pencaharian masyarat sebagian 

besar adalah sebagai petani. Dengan iklim yang cukup sejuk, dan 

luasnya lahan serta lokasinya yang strategis, memungkinkan 

banyaknya perkembangan dibidang pertanian. 

 

                                                             
 14Alvy Ervita Cahyani Et Al., “Olahan Pepaya California Empowerment Of 

The Kerik Village Community , Magetan Regency In Making California Papaya 

Products,” Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (Jamin), 2022, 12–19, 

Https://Doi.Org/10.25105/Jamin.V4i1.10344. 
 15Gadang Dimas, “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap 

Perekonomian Jawa Tengah,” 2010. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Pekon Kotaagung Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

Petani 402 orang 117 orang 

Petani Pepaya California 25 orang - 

Buruh Tani 35 orang 15 orang 

Pegawai Negeri Sipil 21 orang 10 orang 

Pengrajin 1 orang - 

Pedagang Barang Kelontong 31 orang 49 rang 

Nelayan  23 orang  - 

Montir 4 orang - 

Bidan Swasta - 3 orang 

TNI 6 orang - 

Guru Swasta 3 orang 4 orang 

Pedagang Keliling 1 1 orang 

Pembantu Rumah Tangga - 20 orang 

Karyawan Perusahaan swasta 11 orang 8 orang 

Wiraswasta 285 orang 57 orang 

Belum Bekerja 212 orang 187 orang 

Pelajar 392 orang 409 orang 

Ibu Rumah Tangga - 646 orang 

Purna Wirawan/Pengsiunan 5 orang 1 orang 

Buruh Harian Lepas 22 orang 6 orang 

Karyawan Honorer 27 orang 12 orang 

Pialang  1 orang - 

Jumlah total penduduk 3.027 orang  

Sumber: Data Diolah Kelurahan Pekon Kotaagung 
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Bila dihat dari tabel diatas, sektor pertanian menjadi 

sektor yang paling unggul serta dominan di Pekon Kotaagung.  

Awalnya petani di Pekon Kotaagung  ini di klasifikasikan menjadi 

3 kelompok, yaitu: petani sawah, kelapa, dan kakao.Kemudian 

kini para petani mulai menambahkan sumber penghasilan melalui 

budidaya pepaya california. Budidaya merupakan salah satu cara 

dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat dan agar tidak 

menggantungkan diri dengan orang lain. Budidaya dapat diartikan 

sebagai kegiatan dalam mengembangkan dan memanfaatkan 

sumber daya nabati dan dilakukan oleh manusia dengan 

memanfaatkan modal, teknologi, atau sumber daya lainnya supaya 

bisa menghasilkan produk barang yang mampu memenuhi 

kebutuhan manusia secara lebih baik. Melalui budidaya serta 

partisipasi petani, diharapkan dapat menciptakan kesejahteraan 

yang berpusat pada para petani itu sendiri. Namun sejauh ini baru 

ada 25 petani yang melakukan budidaya pepaya california, hal ini 

relatif rendah untuk memenuhi permintaan pasar (market demand) 

dengan pola konsumsi buah masyarakat yang semakin meningkat. 

Selain itu, dalam budidaya ini juga sering terdapat permasalahan-

permasalahan yang menimbulkan petani lain takut untuk mencoba 

melakukan budidaya tersebut. Dan bahkan juga sempat 

mengakibatkan petani yang sudah melakukan budidaya pepaya 

california tersebut menjadi enggan untuk melakukan budidayanya, 

dan beralih melakukan budidaya tanaman holtikultua lainnya. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh petani pepaya 

calfornia yaitu banyaknya serangan patogen yang mengakibatkan 

tanaman sakit dan tidak tumbuh sempurna, penyakit merupakan 

masalah yang menjadi salah satu penyebab penurunan produksi 

pepaya yang dapat merugikan para petani. Beberapa patogen 

penting penyebab penyakit pepaya seperti Phytophthora 

palmivora (penyakit Busuk Pangkal Batang Pepaya), Papaya 

Ringspot Virus (penyakit Bercak Cincin Pepaya), Erwinia 

papayae (penyakit Bakteri Pepaya) telah banyak dilaporkan. 

Namun demikian, masih banyak penyakit pepaya lainnya
16

. Oleh 

                                                             
 16Irwan Adi Pribadi et al., “Implementasi Sistem Pakar Pada Penyakit Buah 

Pepaya California Berbasis Android Menggunakan Metode Forward Chaining,” 
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karena itu pengembangan budidaya pepaya california begitu 

penting untuk masyarakat Pekon Kotaagung, mengingat tingginya 

permintaan pasar serta perekonomian yang diperoh dari hasil 

budidaya tersebut secara tidak langsung telah mempengaruhi 

kesejahteraan ekonomi pada Pekon Kotaagung. Maka dari itu 

perlu adanya suatu strategi yang tersusun guna melakukan 

budidaya pepaya california tersebut agar kesejahteraan 

masyarakat petani tesebut dapat terwujud. 

 Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, 

pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang 

memadai yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga 

hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau 

kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun 

batin
17

. Peningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan 

hakikat pembangunan nasional. Tingkat kesejahteraan masyarakat 

ini mencerminkan kualitas hidup dari sebuah keluarga. Keluarga 

dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi berarti memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik, sehingga pada akhirnya keluarga 

tersebut mampu untuk menciptakan kondisi yang lebih baik untuk 

bisa meningkatkan kesejahteraan mereka
18

. 

 Menurut BKKBN pada tahun 2014, menefinisikan bahwa 

keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 

spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, memiliki hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang 

antara anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 

                                                                                                                        
Jurnal Pepadun 3, no. 1 (2022): 88–96, 
 https://doi.org/10.23960/pepadun.v3i1.101. 

 17Adi Fahrudin, “Pengantar Kesejahteraan Sosial, PT,” Refika Aditama, 

Bandung, 2012. 

 18Rosni Rosni, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di 
Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara,” Jurnal Geografi 9, no. 

1 (2017): 53, https://doi.org/10.24114/jg.v9i1.6038. 
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lingkungan
19

. Keluarga sejahtera berarti semua jenis kebutuhan 

dapat dipenuhi secara seimbang dan berkelanjutan tanpa satupun 

kebutuhan yang terganggu. Untuk melihat tingkat kesejahteraan 

dapat dilihat dari tahapan-tahapan yang dibuat oleh BKKBN 2014 

yang mana terdapat indikator-indikator untuk menentukan tingkat 

kesejahteraan, yaitu; 1).Tingkat Keluarga Prasejahtera  adalah 

keluarga yang belum bisa mencukupi salah satu dari 6 indikator 

Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar 

keluarga” (basic needs). 2). Tingkat Keluarga Sejahtera 

Imerupakan keluarga yang dapat mencukupi 6 indikator tahapan 

keluarga sejahtera I, akan tetapi belum bisa memenuhi salah satu 

dari 8 indikator Keluarga Sejahtera II atau indikator “kebutuhan 

psikologis” (psychological needs). 3)Tingkat Keluarga Sejahtera 

II keluarga yang dapat mencukupi 6 indikator tahapan keluarga 

sejahtera I dan 8 indikator keluarga sejahtera II, akan tetapi belum 

dapat mencukupi salah satu dari 5 indikator Keluarga Sejahtera III 

(KS III), atau indikator “kebutuhan pengembangan” 

(developmental needs) dari keluarga. 4). Tingkat Sejahtera III 

adalah keluarga yang yang dapat mencukupi 6 indikator keluarga 

sejahtera I, 8 indikator keluarga sejahtera II, dan 5 indikator 

keluarga sejahtera III, akan tetapi belum dapat mencukupi salah 

satu dari 2 indikator Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau 

indikator “aktualisasi diri” (self esteem) keluarga.     5). Tingkat 

Sejahtera III Plus adalah keluarga yang dapat memenuhi semua 

dari 6 indikator tahapan keluarga sejahtera I, 8 indikator keluarga 

sejahtera II, 5 indikator keluarga sejahtera III, serta 2 indikator 

tahapan keluarga sejahtera III Plus
20

. 

Tingkat kesejahteraan petani sendiri didasarkan pada seberapa 

besar pendapatan dan pengeluaran yang mereka peroleh serta 

yang dikelola untuk menjamin kesejahteraan keluarganya, 

sebagaimana penghasilan yang diperoleh petani pepaya california 

di Pekon Kotaagung masih naik turun, karena harganya yang 

                                                             
 19Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional, “Tata Cara 

Pelaksanaan Pencatatan Dan Pelaporan Pendataan Keluarga Program Kependudukan, 

Keluarga Berencana Dan Pembangunan Keluarga” (Buku.  Gerakan Keluarga 
Berencana Nasional. Jakarta, 2014). 

 20Op.Cit. 
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fluktuatif. Harga pepaya california umumnya berkisar paling 

rendah Rp 2.600/kg hingga Rp 4.500/kg. Kemudian apabila 

harganya tinggi bisa mencapai Rp 5.600/kg. Perihal ini masih 

menjadi kendala utama untuk menambah kesejahteraan keluarga. 

Sebab naik turunnya harga yang  tidak menjamin keseimbangan 

hasil yang dieroleh beberapa petani yang tidak mempunyai kebun 

sendiri ataupun yang bekerja di kebun orang lain. 

Mewujudkan kemaslahatan (kesejahteraan) adalah kata kunci 

bagi manusia dalam merealisasikan suatu kebaikan itu sendiri. 

Karena prinsip kemaslahatan adalah pangkal konsep tujuan 

syariah (maqashid syariah). Adapun pijakan kemaslahatan 

bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadits yang kemudian dari 

keduanya manusia berijtihad untuk menentukan kemaslahatan 

yang diidealisasikan dalam hidup dan kehidupannya
21

.Secara  

bahasa,  maqashid  syari„ah  terdiri  dari  dua  kata  yaitu, 

maqashid dan syari‟ah. Maqashid  adalah  bentuk  jamak  dari  

maqshid  yang  berarti  kesengajaan  atau tujuan, syari„ah berarti 

jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat pula 

dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan.Menurut  

istilah, Maqashid Syari‟ahadalah  kandungan  nilai  yang  menjadi  

tujuan persyariatan hukum. Jadi, Maqashid Syari‟ahadalah tujuan-

tujuan yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum
22

.  

Aturan-aturan hukum yang telah Allah SWT tentukan 

hanyalah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Dan Imam As-

Syathibi kemudian membagi maslahat ini kepada tiga bagian 

penting yaitu; 1).Dharuriyyat (primer), merupakan suatu 

kebutuhan/tujuan yang harus ada danmendasar bagi penciptaan 

kesejahteraan didunia dan akhirat, yaitu mencakupterpeliharanya 

lima elemen dasar kehidupan yakni keyakinan atau agama, 

jiwa,akal/intelektual, keturunan dan keluarga serta harta benda. 

Kemudian apabila kebutuhan/tujuandharuriyat diabaikan, maka 

tidak akan adakedamaian, dan yang timbul adalah kerusakan 

                                                             
 21Zainil Ghulam, “Implementasi Maqashid Syariah,” Iqtishoduna 7, no. 1 

(2016): 90–112. 
 22Eva Muzlifah, “Maqashid Syariah Sebagai Paradigma Dasar Ekonomi 

Islam,” Economic: Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam 3, no. 2 (2013): 73–94. 
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(fasad) di dunia serta kerugian yang nyata di akhirat. 2). Hajiyyat 

(sekunder) , yaitu sesuatu yang seharusnya ada, dan bertujuan 

memudahkan kehidupan serta menghilangkankesempitan. Jika 

sesuatu ini tidak ada, maka ia tidak akan menimbulkan kerusakan 

atau kematian hanya saja akan mengakibatkan masyaqqah dan 

kesempitan. 

3).Tahsiniyat (tersier), yaitu sesuatu yang sebaiknya ada demi 

sesuainya dengan akhlak yang baik atau dengan adat. Jika sesuatu 

ini tidak ada, maka tidak akan menimbulkan kerusakan atau jika 

sesuatu itu hilang tidak akan menimbulkan masyaqqah dalam 

melaksanakannya, hanya saja dinilai tidak pantas dan tidak layak 

manurut ukuran tatakrama dan kesopanan
23

. 

  Adapun dalam islam mengenai suatu kesejahteraan 

perekonomian masyarakat telah disampaikan melalui firman Allah 

SWT, yang berbunyi : 

 

فٍ ﴿  ْْ آهٌََِنُْ هِيْ خَ َّ ٍْتِ ﴿ ٤الَّذِي أطَْعَوَِنُْ هِيْ جُْعٍ  ذَا الْبَ ﴾٣﴾فلٍَْعَْبدُُّا رَبَّ ََُٰ  

  Artinya:”Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik 

rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada 

mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 

dari rasa ketakutan.” (Q.S. Quraisy 106:3-4)24 

 

 Maksud dari kedua ayat tersebut menurut tafsir Jalalain ialah, 

lafal ini menjadi ta‟alluq atau tempat bergantung bagi lafal Li-

iilaafi; sedangkan huruf Fa adalah huruf Zaidah ( Rabb rumah ini). 

Dan maksud dari ayat keempat ialah supaya mereka tidak takut 

lagi. Sesungguhnya mereka sering mengalami kelaparan, karena 

di Mekah tidak terdapat lahan pertanian, sebagaimana mereka pun 

pernah dicekam oleh rasa takut, yaitu ketika tentara bergajah 

datang kepada mereka dengan maksud untuk men ghan urkan 

ka‟bah.  

                                                             
 23Muhammad Irwan, “Kebutuhan Dan Pengelolaan Harta Dalam Maqashid 

Syariah,” Elastisitas - Jurnal Ekonomi Pembangunan 3, no. 2 (2021): 160–74, 
https://doi.org/10.29303/e-jep.v3i2.47. 

 24Quran Kemenag Q.S Quraisy Ayat 3-4 
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 Dua kenikmatan dalam ayat terakhir  ini, menggambarkan 

kesejahteraan ekonomi dan stabilitas keamanan, merupakan dua 

hal sangat penting bagi kebahagiaan masyarakat. Dan dari nikmat-

nikmat Allah atas Quraisy ini mereka peroleh karena Allah 

menempatkan „rumah‟-Nya di sana. Sehingga disebutkan di ayat 

3, rabba haadzal bait. Seandainya Allah tidak menempatkan 

rumah-Nya di sana, niscaya mereka tidak akan memperoleh 

keistimewaan dan kemudahan tersebut. 

Islam juga menganjurkan untuk menggalih rezeki dengan 

bercocok tanam, serta mengelola lingkungan agar dapat 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya.  pentingnya kegiatan 

pertanian hingga akhir zaman pun tidak boleh  diabaikan, karena 

merupakan sumber terpenting bagi kehidupan manusia. Hal 

tersebut juga telah diuraikan dalam firman Allah SWT, yang 

berbunyi: 

                         

         

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 

mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 

kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S. Al-Mulk 67: 15)25 

  Menurut tafsir ibnu katsir Maksudnya, berjalanlah 

kalian ke mana pun yang kamu kehendaki di berbagai 

kawasannya, serta lakukanlah perjalanan mengelilingi semua 

daerah dan kawasannya untuk keperluan mata pencaharian dan 

perniagaan. Dan ketahuilah bahwa upaya kalian tidak dapat 

memberi manfaat sesuatu pun bagi kalian kecuali bila Allah 

memudahkannya bagi kalian
26

. 

                                                             
 25Quran kemenag Q.S Al-Mulk ayat 15 
 26Sarmiana Batubara, “Harta Dalam Perspektif Alquran:(Studi Tafsir Ayat-

Ayat Ekonomi),” Imara: Jurnal Riset Ekonomi Islam 2, no. 2 (2018). 
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Berangkat dari latar belakang masalah tersebut peneliti 

memutuskan untuk mengkaji mengenai masalah yang terjadi 

tersebut dalam sebuah penelitian ilmiah yang berjudul ANALISIS 

STRATEGI PENGEMBANGAN BUDIDAYA PEPAYA 

CALIFORNIA DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DALAM PERSPKTIF 

EKONOMI ISLAM  dimana objek penelitiannya terdapat pada 

Petani Pepaya California  Di Pekon Kotaagung, Kec. Kota Agung, 

Kab. Tanggamus. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah masalah,  maka fokus 

penelitian ini yaitu mengenai strategi budidaya pepaya california 

dalam meningkatkan kesejahteraan  masyarakat berdasarkan 

perspktif ekonomi islam. Adapun yang menjadi batasan dalam 

penelitian ini yaitu, subjek dalam penelitian ini adalah petani 

pepaya california yang ada di desa tulung langok kec. Kotaagung 

kab. Tanggamus. 

 Sedangkan sub-fokus penelitian ini adalah tentang cara 

membudidayakan pepaya california, serta sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan dalam budidaya pepaya california california. Dan 

tngkat keseejahteraan para petani pepaya california. 

 

D. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana strategi pengembangan budidaya pepaya california 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani di Pekon 

Kotaagung Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus 

dalam perspektif ekonomi Islam ? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani pepaya california di 

Pekon Kotaagung Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus dalam Perspektif Ekonomi Islam ? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis bagaimana strategi pengembangan 

budidaya pepaya california dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Pekon Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Untuk menganalisis bagaimana tingkat kesejahteraan petani 

pepaya california di Pekon Kotaagung Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang 

diharapkan dapat memberi manfaat bagi penulis maupun pihak 

lain yang membutuhkan, adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi dan menambah ilmu pengetahuan, khususnya 

mengenai faktor-faktor dan strategi pengembangan 

budidaya yang mempengaruhi pendapatan masyarakat. 

b) Dapat digunakan sebagai acuan di bidang penelitian 

sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan peneliti khususnya mengenai faktor dan 

strategi pengembangan budidaya yang berpengaruh 

terhadap pendapatan masyarakat. 

b) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah 

dan mengembangkan wawasan pembaca terkait 

masalah strategi pegembangan budidaya dan hasil tani. 

Selain dari itu bisa dijadikan referensi bagi pembaca 

dan yang ingin mengkaji lebih dalam lagi terkait 

dengan penelitian ini. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Peneltian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Laily Agustina Rahmawati
27

, melakukan suatu studi penelitian 

mengenai  “ANALISIS USAHATANI PEPAYA 

VARIETAS CALIFORNIA (Carica papaya L.) (Studi Kasus 

di Desa Bakalan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro 

Propinsi Jawa Timur Tahun 2015)”. Penelitian ini merupakan 

studi kasus di Desa Bakalan Kecamatan Kapas Kabupaten 

Bojonegoro dimana seluruh populasi untuk dijadikan sampel 

penelitian dengan methode sensus sejumlah 28 orang. Dan 

hasi dari penitian ini berfokus pada rata-rata total biaya atau 

Total Cost (TC), untuk satu hektar lahan tanaman pepaya 

california di Desa Bakalan Kecamatan Kapas kabupaten 

Bojonegoro pada musim tanam Maret s/d Oktober 2014. 

2. Alvy Ervita Cahyani1, Nur Fadillah1, Putri Oktaviana, 

Wachidatul Linda Yuhanna
28

, melakukan suatu studi 

penelitian mengenai “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

DESA KERIK, KABUPATEN MAGETAN DALAM 

MEMBUAT PRODUK OLAHAN PEPAYA CALIFORNIA 

EMPOWERMENT OF THE KERIK VILLAGE 

COMMUNITY, MAGETAN REGENCY IN MAKING 

CALIFORNIA PAPAYA PRODUCTS”. Kegiatan ini 

dilakukan secara blended (perpaduan antara luring dan 

daring). Tim PKM-PM dan PKK desa Kerik berkoor- dinasi 

secara daring dengan menggunakan Whattapps dan 

googlemeet. Pelaksanaan. Hasil dari peneitian ini berfokus 

pada Kegiatan ini sangat berpotensi menum buhkan 

wirausaha baru dalam bisnis kuliner. Pelatihan olahan produk 

dan manajemen usaha memberikan pemahaman baru bagi 

masyarakat desa Kerik dalam mengem- bangkan usaha yang 

dapat menghasilkan profit dan memberikan tambahan income 

                                                             
 27Laily Agustina Rahmawati, “Analisis Usahatani Pepaya Varietas 

California (Carica Papaya L.),” Jurnal Universitas Bojonegoro 1, no. 1 (2015): 1–8. 

 28 Op.Cit. Cahyani hal.20 ” 
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di masa pandemi. Sumber daya manusia di desa lebih kreatif 

dan terampil maka akan menciptakan sikap yang lebih 

mandiri serta dapat membuka peluang usaha dan tidak 

bergantung pada pihak lain. 

3. Zulham Sakin, Ibrahim M.Zubair
29

, melakukan suatu studi 

penelitian mengenai “PROSPEK PENGEMBANGAN 

USAHATANI PEPAYA CALIFORNIA DI KABUPATEN 

LOMBOK BARAT Papaya California Farming Development 

Prospects In West Lombok Zulham”. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. 

Hasil dari penelitian ini berfokus pada Rata-rata keuntungan 

usahatani Pepaya California di Kabupaten Lombok Barat per 

luas lahan garapan per tahun atau per hektar per tahun. (2) 

Usahatani Pepaya California di Kabupaten Lombok Barat 

memiliki prospek yang baik atau menguntungkan. 

4. Gian, Muhammad Pratama, Gianggi Elgasari, Belia Istiaji, 

Bonjok Hidayat, Yayat Bayuardi, Willy
30

, melakukan suatu 

studi penelitian mengenai “Pengembangan Kemitraan dan 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Pembibitan Pepaya 

(Carica papaya L.) di Desa Bojong Partnership Development 

and Community Empowerment through Papaya (Carica 

papaya L.) Nurseries in Bojong Village. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan cara pemberyaan 

                                                             
 29Ibrahim M.Zubair Zulham Sakin, “Prospek Pengembangan Usahatani 

Pepaya California Di Kabupaten Lombok Barat,” Jurnal : Prospek Pengembangan 
Usahatani Pepaya California Di Kabupaten Lombok Barat, 2015, 1–9. 

 30Muhammad Gian et al., “Pengembangan Kemitraan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pembibitan Pepaya ( Carica Papaya L . ) Di Desa Bojong 

Partnership Development and Community Empowerment through Papaya ( Carica 
Papaya L . ) Nurseries in Bojong Village,” Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat 2, no. 3 

(2020): 524–29. 
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masyarakat. Hasil dari penelitian ini berfokus pada Kegiatan 

sosialisasi berupa pemahaman tentang pengetahuan yang 

dimaksudkan untuk menambah wawasan masyarakat 

khususnya di Desa Bojong dalam hal budi daya pepaya 

Calina. Masyarakat diberikan buku panduan yang 

sebelumnya telah dibuat dan pengetahuan tentang budi daya 

pepaya Calina menggunakan benih unggul. 

5. Mardinah Oktami
31

, melakukan suatu studi penelitian 

mengenai “ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPATAN 

USAHATANI PEPAYA (Carica papaya L) HAWAI 

DENGAN CALIFORNIA DI MUANG DALAM 

KELURAHAN LEMPAKE KECAMATAN SAMARINDA 

UTARA (Analysis of income comparation of Papaya (Carica 

papaya L) of Hawai and California farms in the Muang 

Dalam of Lempake Subdistrict of Samarinda Utara District)”. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh 

melalui pengamatan langsung di lapangan dan mengadakan 

wawancara secara langsung dengan responden yaitu petani 

pepaya dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang 

telah disiapkan dan telah disusun sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, 

lembaga-lembaga yang terkait, sebagai penunjang data 

primer. Hasil dari penelitian ini berfokus pada produksi 

Pepaya California dilihat dari jarak tanaman yang digunakan 

oleh 7 responden petani Pepaya California. 

6. Bigner Dolok Saribu, Yusniar Lubis, Mitra Musika Lubis
32

, 

melakukan suatu studi penelitian mengenai “ANALISIS 

USAHATANI PEPAYA (Studi Kasus : Kecamatan 

Secanggang, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara)”. Data 

yang dikumpulkan berupa data primer dan data dan analisis 

                                                             
 31Mardinah Oktami, “Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani 

Pepaya,” no. September (2013): 7–11. 

 32Bigner Dolok Saribu, Yusniar Lubis, and Mitra Musika Lubis, 

“ANALISIS USAHATANI PEPAYA (Studi Kasus : Kecamatan Secanggang, 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara),” Jurnal Agriuma 1, no. 2 (2019): 1, 

https://doi.org/10.31289/agr.v1i2.3025. 
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data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

deskriptif tentang budidaya papaya, analisis biaya produksi 

dan analisis kelayakan usaha. Hasil dari penelitian ini 

berfokus pada kondisi ketersediaan lahan yang membuat 

jarak tanam tidak sesuai dan teknis budidaya belum ada 

peningkatan meskipun sudah 15 tahun berpengalaman. 

7. Yunita, Pordamantra dan Berkat A. P, melakukan suatu studi 

penelitian mengenai “STRATEGI PENGEMBANGAN 

BUDIDAYA LEBAH MADUDI KELURAHAN 

KALAMPANGAN KECAMATAN SABANGAU KOTA 

PALANGKA RAYA”. Penelitian ini dilaksanakan 

diKelurahan Kalampangan, Kecamatan Sabangau, Kota 

Palangka Raya. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan Kelurahan 

Kalampangan termasuk dalam salah satu kelompok tani 

hutan lebah madu yang ada di Kota Palangka Raya. Dalam 

penelitian ini analisis yang akan digunakan yaitu analisis 

deskriptif, dan analisis SWOT (matrik SWOT). Analisis 

SWOT digambarkan dalam matrik SWOT dengan 4 

kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi kekuatan-

peluang (S-O strategies), strategi kelemahan-peluang (W-O 

strategies), strategi kekuatan-ancaman (S- T strategies), dan 

strategi kelemahan- ancaman (W-T strategies).Hasil dari 

penelitian ini berfokus padaAlternatif strategiyang dapat 

diterapkan dalam upaya pengembangan budidaya lebah madu 

di Kelurahan Kalampangan. 

 

H. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yang bersifatkualitatif, metode penelitian 

kualitatif sudah menjadi tradisi ilmiah digunakan dalam 

penelitian bidang ilmu khususnya ilmu-ilmu sosial, budaya, 

psikologi dan pendidikan.  Observasi dan Dokumentasi 

dalam suatu penelitian kualitatif lazimnya berkaitan dengan 
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situasi sosial tertentu
33

. Penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena 

manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-

kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari 

sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang 

alamiah. penelitian kualiatatif bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalan mengenai masalah-masalah 

manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian 

permukaan dari sebuah realitas sebagaimana dilakukan 

penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Karena peneliti 

menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna 

dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna tersebut 

mempengaruhi perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam 

latar (setting) yang alamiah (naturalistic) bukan hasil 

perlakuan (treatmen) atau manipulasi variable yang 

dilibatkan. 
34

 

 Dalam penelitian ini pun turut menggunkan 

pelaksanaan penelitian lapangan dilakukan pengamatan, 

dokumentasi dan wawancara. Data hasil studi pustaka dan 

hasil studi lapangan ditampilkan sebagai temuan penelitian, 

diabstraksikan untuk mendaptakan informasi yang utuh, dan 

dinterpretasi hingga menghasilkan pengetahuan untuk 

penarikan kesimpulan. Metode kualitatif rnemperlakukan 

partisipan benar- benar sebagai subjek dan bukan objek. Di 

sinilah partisipan menemukan dirinya sebagai yang berharga, 

karena inforrnasinya sangat berrnanfaat. Metode penelitian 

ini rnernberikan ruang yang sangat besar kepada partisipan. 

Mereka terhindar dari pengobjektifikasian oleh peneliti yang 

hanya rnenjawab pertanyaan yang sudah disiapkan dan 

mernilih jawaban yang sudah tersedia. 
35

 Data primer dan 

                                                             
 33Tjipto Subadi, “Metode Penelitian Kualitatif,” 2006, 1–110. 

 34Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian 

Kualitatif,” Humanika 21, no. 1 (2021): 33–54, 

https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
 35Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya,” 2018, https://doi.org/10.31219/osf.io/mfzuj. 
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sekunder juga peneliti gunakan sebagai bentuk untuk 

memperkuat argumen dari informan, lokasi penelitian di 

Pekon Kotaagung, tanggamus, dengan responden warga 

petani pepaya caliornia. 

2. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

 Merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang 

memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari 

bidang-bidang untuk di teliti. Atau, populasi adalah 

keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau 

barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti. 

Dengan demikian, populasi merupakan seluruh 

kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk membuat 

beberapa kesimpulan
36

. Adapun populasi penelitian ini 

adalah 25 Petani pepaya california yang ada di Pekon 

Kotaagung kec. Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

b. Sampel  

 Sampel adalah sub kelompok atau bagian dari 

populasi
37

. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengambil populasi yang ada dengan 

menggunakan Teknik Random Sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 25 orang 

petani pepaya california yang ada di Pekon Koataagung.  

3. Sumber Data 

 Data primer merupakan data yang pertama kali 

dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data 

sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan oleh orang 

lain. Data primer disebut juga dengan data first hand, 

sedangkan data sekunder dikenal dengan data second hand, 

atau data bekas. Dalam hal ini data primer diambil dari hasil 

research ke kantor Pekon Kotaagung dan hasil wawancara. 

                                                             
 36M.M Amirullah, SE., “Populasi Dan Sampel (Pemahaman, Jenis Dan 

Teknik),” 2015. 

 37Ibid 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

peneliti adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang di tetapkan, Teknik 

pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
38

. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode: 

a. Observasi  

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data, di 

mana peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan.
39

. Observasi juga dilakukan dengan 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis dengan melihat atau mengamati secara 

langsung keadaan atau kondisi perekonomian dan  

kegiatan petani dalam melakukan budidaya pepaya 

californi, untuk dapat membuktikan persepsi yang di 

buat berdasarkan fakta yang ada.  

b. Wawancara 

Wawancara (interview) secara umum adalah 

suatu percakapan antara dua atau lebih orang yang 

dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Ada juga 

yang mengatakan bahwa definisi wawancara adalah 

suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara 

                                                             
 38 Riduwan, “Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,” Bandung: 

Alfabeta., 2010. 

 39 dan Budhi Waluyo Ayudia, Edi Suryanto, “Analisis Kesalahan 
Penggunaan Bahasa Indonesia Dalam Laporan Hasil Observasi Pada Siswa SMP,” 

Ucv I, no. 02 (2016):0–116, 

http://dspace.unitru.edu.pe/bitstream/handle/UNITRU/10947 

/MiñanoGuevara%2CKarenAnali.pdf?sequence=1&isAllowed=y%0Ahttps://repositor
y.upb.edu.co/bitstream/handle/20.500.11912/3346/Diversidad De Macroinvertebrados 

Acuáticos Y Su.pdf?sequence=1&isAllowed=. 
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terstruktur oleh dua orang atau lebih, baik secara 

langsung maupun jarak jauh
40

. Pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi terkait strategi 

pengembangan budidaya california dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang ada di Pekon Kotaagung 

dengan melakukan wawancara dan mengamati keadaan 

serta gejala yang diselidiki. Wawancara yang dalam 

penelitian ini dilakukan bersama 25 orang petani pepaya 

california yang ada di Pekon Kotaagung. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan 

kebijakan
41

.  Dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan bersama petani pepaya california yang ada Di 

Pekon Kotaagung.   

5. Teknik Analisis Data 

Dari pengumpulan data diatas dapat dianalisis 

melalui Data kualitatif bersifat mendalam dan rinci, sehingga 

juga bersifat panjang-lebar. Akibatnya analisis data kualitatif 

bersifat spesifik, terutama untuk meringkas data dan 

menyatukannya dalam suatu alur analisis yang mudah 

dipahami pihak lain. Sifat data ini berbeda dari data 

kuantitatif yang relatif lebih sistematis, terbakukan, dan 

mudah disajikan dalam format ringkas. Terdapat tiga jalur 

analisis data kualitatif, yaitu: 

 

 

                                                             
 40 Asep Nanang Yuhana, Fadlilah Aisah Aminy, Optimalisasi Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2019 
 41 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R&D).,” Bandung: Alfabeta, 2007. 
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a. Reduksi  

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum 

data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari 

kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data-data yang penulis sajikan dalam 

penelitian ini ialah berupa strategi pengembangan 

budidaya pepaya california secara konvensional maupun 

berbasis islam, serta tingkat kesejahteraan para petani 

tersebut dengan penyederhanaan penyajian dari berbagai 

sumber informasi yang telah diperoleh agar tidak 

merubah maupun mengurangi makna dari informasi 

tersebut.  

c. Penarikan Kesimpulan 

 Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti 

secara terus-menerus selama berada di lapangan. Dari 

permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatid mulai 

mencari arti bendabenda,mencatat keteraturan pola-pola 

(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan proposisi. Kesimpulankesimpulan ini 

ditangani secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, 

tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum 
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jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci 

dan mengakar dengan kokoh.
42

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Pada sistematika penulisan dalam penelitian yang berjudul  

Analisis Strategi Pengembangan Budidaya Pepaya California 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada 

Petani Pepaya California di Pekon Kotaagung, Kec. Kot6aagung, 

Kab. Tanggamus). Disusun dalam bentuk sebagai berikut : 

1. Bagian Awal  

Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

sampul depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, 

pernyataan orisinilitas, persetujuan, pengesahan, motto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar bagan, dan lampiran. 

2. Bagian Substansi(Inti) 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berhubungan dengan 

variabel penelitian dan diambil dari beberapa kutipan 

(buku, jurnal, ataupun karya ilmiah lainnya) yang 

berupa pengertian, definisi, tujuan, faktor-faktor, 

indikator dan lain sebaginya. 

BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek 

penelitian yang meliputi gambaran serta kondisi umum 

                                                             
 42 LJ. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” Remaja Rosdakarya. 

Bandung., 1989. 
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pada Pekon Kotaagung, Kecamatan Kotaagung, 

Kabupaten Tanggamus serta deskripsi penelitian yang 

meliputi pengelolaan pada budiaya pepaya california di 

Pekon Kotaagung, Kecamatan Kotaagung, Kabupaten 

Tanggamus. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis data penelitian 

serta temuan penelitian yang dilakukan penulis 

berdasarkan dengan data yang dikumpulkan 

dilapangan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penlitian tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan 

masalah penelitian, kesimpulan diperoleh berdasarkan 

hasil analisis dan interprestasi data yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 

mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil 

oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar rujukan dan 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dalam bab ini akan diberikan poin penting terkait dengan 

kesimpulan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan suatu perencanaan dan pengelolaan 

kegiatan usahanya tentu membutuhkan strategi yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi lingkungan sekitarnya. Situasi dan 

kondisi di Pekon Kotaagung bila ditinjau berdasarkan faktor 

internal dan faktor eksternal. Bila dilihat dari situasi dan 

kondisi Pekon Kotaagung berdasarkan faktor internal dan 

eksternal, strategi yang tepat untuk digunakan dalam 

pengmbangan budidaya pepaya california ialah dengan 

strategi analisis SWOT dengan memperhatikan ruang lingkup 

tanaman seperti ekologi tanaman, fisiologi tanaman, dan juga 

pemulihan tanaman. Menurut perspektif ekonomi Islam, 

strategi untuk mengembangkan perusahaan budidaya pepaya 

California harus didasarkan pada prinsip-prinsip Islam seperti 

menjaga ibadah, kejujuran dan tidak merugikan orang lain, 

tidak menggunakan atau menjual barang haram seperti bahan 

kimia yang digunakan sebagai bahan pengawet, dan terakhir 

membayar zakat atau memberi sedekah. 

2. Tingkat kesejahteraan petani pepaya california di Pekon 

Kotaagung Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang postif. 

Dilihat berdasarkan keberhasilan para petani dalam 

memenuhi 4 indikator BPS, ditinjau berdasrkan aspek 

pendapatannya serta pengeluarannya sebagai pemenuhan 

ekonomi seperti rumah layak huni, kebutuhan pendidikan 

serta kesehatan maka 80% petani tersebut telah memenuhi 

syarat dan dapat dikatakan sudah sejahtera. Dan bila ditinjau 

berdasarkan indikator BKKBN maka 80% petani tersebut 
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berada pada kategori tingkat sejahtera III plus, sedangkan 

20% petani dengan pendapatan rendah atau belum bisa 

mencukupi sepenuhnya maka mereka dapat dikatakan berada 

pada tingkat sejahtera II. Adapun bila ditinjau berdasarkan 

perspektif ekonomi Islam dengan konsep Maqasidus Syariah 

maka seluruh petani pepaya california di Pekon Kotaagung 

dinyatakan sudah sejahtera.  

 

B. Rekomendasi 

Rekomenasdasi yang akan diajukan dalam penelitian ini ditujukan 

untuk dapat meningkatkan kualitas proses penelitian khususnya 

dengan model penelitian yang sama bagi peneliti selanjutya baik 

dimanapun atau kapanpun.  Maka dapat diuraikan saran dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Terhadap usaha budidaya pepaya california yang berada di 

Pekon Koaagung Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus, terkait dengan usaha pengembangan budidaya 

hendaklah melakukan strategi dengan efektif dan efesien. 

Dan diharapkan segera adanya pembuatan sistem pengairan 

irigasi, untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan ketika 

terjadi perubahan cuaca secara ekstrim. 

2. Diharapkan para petani pepaya california dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai jaringan pemasaran melalui media 

sosial, serta diharapkan pula bantuan dari pemerintah 

kabupaten Tanggamus untuk membuka lembaga ataupun 

organisasi yang memberi pengetahuan luas terkait pemasaran 

melalui jaringan internet ataupun pengelolaan pepaya 

california sebagai bahan industri agar dapat menjadi 

terobosan-terobosan dalam meningkatkan kesejahteraan para 

petani pepaya california tersebut. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain 

dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga 

dapat memperkaya kajian terkait strategi dalam 

pengembangan usaha budidaya. 
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LAMPIRAN 

 

Pedoman wawancara 

 

Variabel 

Teori Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

Budiday

a pepaya 

californi

a 

Menurut Riyanto 

(2001) seperti 

yang dikutip oleh 

Haniyah dan 

Khasan pada 2018 

bahwa modal 

usaha adalah 

mutlak diperlukan 

dalam melakukan 

kegiatan usaha.  

Modal adalah 

faktor usaha yang 

harus tersedia 

sebelum 

melakukan 

kegiatan. Besar 

kecilnya modal 

akan 

mempengaruhi 

terhadap 

perkembangan 

usaha dalam 

pencapaian 

pendapatan. 

Adapun menurut 

Purwanti (2012) 

seperti yang 

dikutip Najmudin 

dan Syihafudin 

(2021) bahwa 

indikator-

indikator yang 

digunakan untuk 

mengukur modal 

usaha yaitu: 

Struktur 

permodalan 

(modal sendiri, 

 

Modal Usaha 

1) Struktur 

permodala

n (modal 

sendiri, 

modal 

pinjam 

atau modal 

bantuan) 

1. Sudah berapa 

lama bapak 

melakukan usaha 

budidaya ini? 

2. Mengapa bapak 

memilih buah 

pepaya california 

ini sebagai usaha 

budidaya anda? 

3. Apakah biaya 

yang bapak 

gunakan sebagai 

modal dalam 

budidayaaya ini, 

milik bapak 

sendiri? 
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modal pinjam 

atau modal 

bantuan), 

Pemanfaatan 

modal 

tambahan, 

Hambatan 

dalam 

mengakses 

modal eksternal, 

dan Keadaan 

usaha setelah 

menambahkan 

modal. 

   

 

2) Pemanfaat

an modal 

tambahan 

 

4. Apakah selama 

menjalankan 

budidaya pepaya 

california ini 

anda pernah 

melakukan 

penambahan 

modal? 

5. bagaimana anda 

memanfaatkan 

modal tambahan 

tersebut? 

 

3) Hambatan 

dalam 

mengakses 

modal 

eksternal 

 

 

6. Apakah selama 

menjalankan 

budidaya ini 

anda mendapat 

bantuan modal 

dari orang lain? 

Dan apakah ada 

hambatan dalam 

mendapatkannya

? 
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Kesejaht

eraan 

Menurut Irwan 

Adi (2022) 

Kesejahteraan 

merupakan 

sebuah kondisi 

dimana seorang 

dapat memenuhi 

kebutuhan pokok, 

baik itu 

kebutuhan akan 

makanan, 

pakaian, tempat 

tinggal, air minum 

yang bersih serta 

kesempatan untuk 

melanjutkan 

pendidikan dan 

memiliki 

pekerjaan yang 

memadai yang 

dapat menunjang 

kualitas hidupnya 

sehingga 

hidupnya bebas 

dari kemiskinan, 

kebodohan, 

ketakutan, atau 

kekhawatiran 

sehingga 

hidupnya aman 

tentram, baik lahir 

maupun batin. 

Adapun untuk 

mengukur tingkat 

kesejahteraan 

menggunakan 

indikator 

BKKBN dan 

BPS. 

 

BKKBN 

1) T

ingkat 

keluarga 

prasejahter

a 

(kebutuhan 

dasar 

keluarga) 

 

 

 

7. Apakah rumah 

yang anda 

tempati sebagai 

tempat tinggal 

tersebut milik 

pribadi? 

8. Apa jenis atap, 

dinding, dan 

lantai rumah 

anda? 

 

 

2) Tingkat 

Keluarga 

Sejahtera I 

(kebutuhan 

psikologis) 

 

 

 

 

9. Apakah anggota 

keluarga bapak 

memperoleh 

sekurang-

kurangnya satu 

stel pakaian baru 

dalam setahun? 

10. Apakah dalam 

tiga bulan 

terakhir ini, 

terdapat anggota 

keluarga anda 

yang dalam 

keadaan tidak 

sehat/sakit? 

 

 

3) Tingkat 

Keluarga 

Sejahtera II 

(kebutuhan 

pengemban

gan) 

 

 

11. Dalam 

meningkatkan 

pengtahuan 

agama, apakah 

bapak berupaya 

mendatangkan 

guru ngaji atau 

guru agama 

untuk anak-anak 

bapak? 

12. Apakah Bapak 

dan Ibu 
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mengikuti 

kegiatan 

tahlil/pengajian?  

 

 

 

4) Tingkat  

Keluarga 

Sejahtera 

III  

(aktualisasi 

diri)  

 

 

 

13. Apakah 

Bapak/Ibu ikut 

serta dalam 

kegiatan 

masyarakat di 

ligkungan 

setempat seperti 

gotong royong, 

kegiatan PKK, 

dsb? 

14. Apakah anda 

selalu 

menyisihkan 

sebagian 

penghasilan 

untuk ditabung? 

 

5) Tingkat 

Sejahtera 

III Plus 

(memenuhi 

semua 

indikator 

tingkat 

keluarga 

sejahtera). 

 

14. Untuk 

mendukung 

aktifitas anda 

dalam kegiatan 

anda, apakah 

anda memilii 

kendaraan, dan 

kendaraan jenis 

apa yang anda 

miliki? 

15. Apabila ada 

kegiatan sosial, 

apakah bapak 

ikut 
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berpartisipasi 

dengan 

memberikan 

sumbangan 

materiil untuk 

kegiatan 

tersebut? 

BPS 

1) Pendapatan 

(penerimaa

n total kas 

yang 

diperoleh 

seseorang 

atau rumah 

tangga 

selama 

periode 

waktu satu 

tahun) 

 

16. Apakah anda 

memiliki usaha 

atau  pekerjaan 

lain, selain 

budiaya pepaya 

california? 

17. Berapakah 

pendapatan yang 

bapak peroleh 

dari hasil 

budiaya pepaya 

california,  

selama satu 

tahun ini? 

18. Menurut Bapak 

apakah dengan 

pendapatan yang 

bersumber dari 

hasil budidaya 

itu saja dapat 

memenuhi segala 

kebutuhan 

keluarga anda? 

 

2) Perumahan 

dan 

pemukiman 

(rumah 

yang sehat 

dan 

nyaman). 

 

 

 

19. Menurut Bapak 

apakah 

lingkungan 

perumahan anda 

sudah dapat 

dikategorikan 

bersih dan 

sehat?, dan 

apakan keluarga 

anda merasa 

nyaman dengan 

keadaan di 

tempat tinggal 
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anda? 

 

 

 

3) Memperole

h 

pendidikan 

yang 

bermutu 

sesuai 

dengan 

minat dan 

bakat yang 

dimiliki. 

 

 

20. Apakah semua 

anak dalam 

keluarga Bapak 

bersekolah? 

21. Apakah dalam 

anggota keluarga 

anda terdapat 

anak yang 

melanjutkan 

pendidikan pada 

jenjang  

perguruan 

tinggi? 

 

4) Kesehatan 

(mampu 

menjalani 

serta 

membiayai 

pengobatan 

di layanan 

kesehatan). 

22. Apakah anggota 

keluarga ada 

yang memiliki 

penyakit 

tertentu? 

23. Bagaimana anda 

memperoleh 

biaya untuk 

berobat, apakah 

menggunakan 

uang pribadi? 
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Ekonomi 

Islam 

Menurut Dr. Ika 

dan Dr. Abdul 

Kadir, Ekonomi 

Islam dalam 

dimensi 

akidahnya 

mencakup atas 

dua hal, yaitu: 

a) Pemahama

n tentang 

ekonomi islam 

yang bersifat 

ekonomi ilahiyah, 

yaitu telah 

berpijak pada 

ajaran tawhid 

uluhiyyah. Ketika 

seseorang 

mengesakan dan 

menyembah 

Allah, atas dasar 

bahwa Allah 

sebagai dzat yang 

wajib disembah 

dan juga tidak 

menyekutukan-

Nya. Hal tersebut 

juga berimplikasi 

pada adanya niat 

yang tulus bahwa 

segala pekerjaan 

yang dikerjakan 

oleh manusia 

ialah dalam 

rangka 

beribadah 

kepada Allah, 

termasuk ketika 

seseorang 

melakukan 

kegiatan ekonomi 

dalam 

kesehariannya. 

Serta tidak 

merugikan orang 

 

 

 

Segala 

pekerjaan 

yang 

dikerjakan 

ialah dalam 

rangka 

beribadah 

kepada Allah, 

dan tidak 

merugikan 

orang lain. 

 

 

 

24. Apakah selama 

bapak memulai 

usaha budidaya 

ini, bapak selalu 

menjalankan 

ibadah shalat 5 

waktu dengan 

tepat waktu? 

25. Apakah bapak 

yakin bahwa 

dalam transaksi 

hasil panen 

bapak terjaga 

dari kecurangan? 

 

 

 

mampu 

memanfaatka

n apa yang 

ada didunia 

ini dengan 

sebaik-

baiknya 

26. Menurut bapak 

apakah lahan 

yang anda miliki 

sudah 

dimanfaatkan 

sebagai lahan 

budidaya dengan 

baik? 

27. Apakah bapak 

selalu membayar 

zakat untuk hasil 

panen bapak? 

28. Setelah 

menerima 

pendapatan dari 

hasil panen yang 

bapak 

budidayakan, 

apakah bapak 

memberi sedekah 

kepada orang 

yang lebih 

membutuhkan? 

29. Apakah bapak 

selalu 
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lain. 

b) pemahama

n tentang 

ekonomi islam 

yang bersifat 

rabbaniyah telah 

berpijak pada 

tawhid rububiyah, 

yaitu mengesakan 

Allah melalui 

segala hal yang 

telah diciptakan-

Nya. Ketika 

seseorang 

menyembah Allah 

atas dasar Allah 

sebagai pemberi 

rezeki dan segala 

kenikmatan yang 

ada di dunia, 

maka ketika ia 

bersyahadat dan 

berikrar mengabdi 

kepada Allah, ia 

harus mampu 

memanfaatkan 

apa yang ada 

didunia ini 

dengan sebaik-

baiknya sehingga 

bisa membawa 

kemashlahatan 

bagi masyarakat 

 

menyisihkan 

sebagian dari 

penghasilan 

bapak untuk 

disimpan sebagai 

tabungan di masa 

yang akan 

datang? 
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Photo  bersama para petani budidaya pepaya california Pekon 

Kotaagung 
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Photo Lahan perkebunan Petani pepaya california Pekon 

Kotaagung 
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